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Munculnya berbagai konten pada media sosial memberikan kontribusi
pada perkembangan dunia teknologi komunikasi, salah satunya ialah podcast
YouTube LIM Production yang menjadi media dalam menyampaikan dakwah.
Segmen Fiqih Wanita ft. Ning Sheila Hasina menjadi salah satu segmen dakwah
pada akun YouTube tersebut, dimana fokus dakwahnya menjelaskan persoalan
tentang figih wanita haid, problematika haid menjadi pembahasan yang kadang
dikesampingkan dan dianggap tabu. Kenyataannya edukasi perempuan tentang
haid masih mengalami keterbatasan yang berdampak pada kesehatan fisik dan
kondisi ibadah mereka. Dari paparan tersebut dapat ditarik rumusan masalah
yakni 1) bagaimana gaya bahasa dakwah Ning Sheila Hasina pada akun YouTube
LIM Production dalam menyampaikan pemahaman tentang fiqih wanita? 2)
Bagaimana pola penggunaan kata atau istilah tertentu dalam konten video dakwah
yang disampaikan ning sheila hasina pada akun YouTube LIM Production?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisis isi
menurut Klaus Krippendorff. Penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena
yang dialami subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan.
Tujuannya adalah menganalisis video Podcast ning Sheila hasina dan membuat
kesimpulan yang wvalid dari teks atau data kualitatif lainnya dengan
mengidentifikasi pemaparan tema dan pola komunikasi.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bagaimana komunikasi dakwah Ning
Sheila Hasina tidak hanya menjelaskan tentang haid dan masa suci, tetapi juga
membentuk wacana yang lebih luas tentang peran perempuan, ketaatan, dan
spiritualitas. Dakwahnya menampilkan komunikasi yang sistematis, bahasa yang
luwes, penggunaan istilah-istilah islam sederhana, serta penyertaan perbedaan
pendapat membuka ruang dialog yang lebih inklusif dan interaktif bagi audiens
untuk memahami kompleksitas figih wanita dengan cara yang lebih mudah
dipahami dan diaplikasikan.
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The emergence of various content on social media has contributed to the
development of communication technology, one of which is the YouTube podcast
by LIM Production, which serves as a medium for delivering religious teachings.
The Figih Wanita segment featuring Ning Sheila Hasina is one of the segments on
this YouTube channel, focusing on explaining issues related to women’s figh,
especially menstruation. Discussions about menstruation are sometimes
overlooked and considered taboo. In reality, women's education on menstruation
is still limited, impacting their physical health and religious practices. Based on
this context, the research questions are: 1) What is Ning Sheila Hasina's style of
religious communication on the YouTube LIM Production channel in conveying
an understanding of women’s figh? 2) What is the pattern of word or term usage
in the religious video content delivered by Ning Sheila Hasina on the LIM
Production YouTube channel?

This research employs a qualitative method with content analysis
techniques according to Klaus Krippendorff. Qualitative research aims to
understand phenomena experienced by the research subjects, such as behavior,
perception, motivation, and actions. The objective is to analyze Ning Sheila
Hasina's podcast videos and draw valid conclusions from texts or other qualitative
data by identifying theme presentation and communication patterns.

The findings of this study reveal that Ning Sheila Hasina's religious
communication not only explains menstruation and purity periods but also creates
a broader discourse on the role of women, piety, and spirituality. Her approach
showcases systematic communication, flexible language, simple Islamic
terminology, and the inclusion of differing opinions, opening a more inclusive and
interactive dialogue for the audience to better understand and apply the
complexities of women’s figh.
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